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Pada umumnya untuk memenuhi kebutuhan air tawar di atas kapal perlu
adanya pesawat yang dapat mengolah air laut menjadi air tawar Pada
keadaan tersebut, untuk memenuhi kebutuhan air tawar di atas kapalsangat
di perlukan sebuah pesawat bantu yang dinamakan Fresh Water Generator
yang mampu memproduksi air tawar dengan cara mengolah air laut menjadi
air tawar melalui suatu proses penyulingan. Fresh Water Generator yang
mampu memproduksi air tawar melalui suatu proses penyulingan. Jenis
metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah dengan menggunakan
metode kualitatif, yaitu penelitian yang bertujuan untuk memecahkan
masalah-masalah aktual yang di hadapi serta mengumpulkan data atau
informasi untuk disusun, dijelaskan dan selanjutnya dianalisis. Berdasarkan
hasil teori mengenai kinerja fresh water generator, agar jika suatu saat terjadi
masalah kinerja fresh water generator dapat diatasi sesuai dengan
pemecahan masalah yang akan di teliti pada karya ilmiah terapan ini.

ABSTRACT

In general, to meet the need for fresh water on board a ship, it is necessary
to have an aircraft that can process seawater into fresh water. In this
situation, to meet the need for fresh water on board a ship, an auxiliary plane
called a Fresh Water Generator is needed, capable of producing fresh water
by processing seawater into fresh water through a distillation process. A
freshwater generator is capable of producing fresh water through a distillation
process. The method used in this research is qualitative, which aims to solve
actual problems faced and collect data or information to be compiled,
explained, and then analyzed. Based on the theoretical results regarding the
performance of the freshwater generator, if one day a problem occurs with
the performance of the freshwater generator, it can be resolved according to
the problem-solving that will be examined in this applied scientific work.
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Introduction

Air adalah suatu kebutuhan makhluk hidup di muka bumi ini (Nursyamsu et al., 2022). Dalam
kehidupan ini, air tawar merupakan salah satu kebutuhan pokok (N. Y. Budianto et al., 2022), begitu
juga peranannya di atas kapal, penyediaan air tawar di atas kapal sangat besar manfaatnya antara
lain untuk kebutuhan awak kapal (Aulia Uyun Asalina et al., 2018), juga sebagai penunjang
operasional kapal, misalnya sebagai pendingin mesin induk, pendingin mesin bantu (Mustain, 2020),
dan untuk pembersihan tanki (tank cleaning) serta kegiatan lain di atas kapal (Kundori, 2020). Pada
umumnya kebutuhan air tawar di penuhi oleh Supply dari darat (Waris Wibowo & Jamaluddin, 2021),
dan tentunya hal ini memerlukan biaya yang cukup besar untuk bunker air tawar dan juga
memerlukan waktu yang cukup lama (Agus Hadi P. et al., 2018). Bila mana kapal akan berlayar jauh
dan membutuhkan waktu yang lama maka kapal tersebut harus menampung air tawar dalam jumlah
yang sangat besar (T. Budianto et al., 2023). Hal ini jelas dapat mengurangi jumlah muatan yang di
angkut oleh kapal (Tjahjono et al., 2022).

Selain itu juga mempunyai resiko yang cukup besar apabila dalam pelayaran, air tawar habis
(Indriyani Editor et al., 2023). Maka dari itu untuk untuk kapal-kapal sekarang pada umumnya untuk
memenuhi kebutuhan air tawar di atas kapal perlu adanya pesawat yang dapat mengolah air laut
menjadi air tawar (Komang Gita Purusotama, 2023). Pada keadaan tersebut, untuk memenuhi
kebutuhan air tawar di atas kapalsangat di perlukan sebuah pesawat bantu yang dinamakan Fresh
Water Generator yang mampumemproduksi air tawar dengan cara mengolah air laut menjadi air
tawarmelalui suatu proses penyulingan (Nawawi et al., 2022). Fresh Water Generator yang
mampumemproduksi air tawar melalui suatu proses penyulingan (Rybowiak et al., 1999). Fresh
Water Generator ini mampu memproduksi air tawar dalam jumlah yang besar selama kapal berlayar
di laut (Chen et al., 2021). Pada Fresh Water Generator ini sering mengalami gangguan yang
menyebabkan tidak optimalnya beberapa komponen pesawat (Waris Wibowo & Jamaluddin, 2021).
Salah satu bentuk masalah pada FWG ialah adanya penumpukan garam pada shell evaporator.
Untuk menghindari adanya masalah pada FWG perlu dilakukan penanganan sehingga FWG dapat
beroperasi dengan baik (Asman Ala, Mukhlas Hamdani, 2021).

Berdasarkan identifikasi latar belakang masalah bahwa dalam pengoperasian Fresh Water
Generator (FWGQ) ini sering mengalami gangguan yang menyebabkan tidak optimalnya beberapa
komponen pesawat (Hartaya et al., 2021). Fresh Water, maka perlu dilakukan penanganan terhadap
gangguan-gangguan yang timbul pada saat Fresh Water Generator beroperasi dan di dalam operasi
ini para ahlimesin kapal yang bertanggung jawab terhadap masalah tersebut untuk tanggap dalam
segi keterampilan (skill) dan dituntut untuk tanggap sedapat mungkin dalam mengambil tindakan
agar dapat meningkatkan efisiensi kerja pesawat Fresh Water Generator (FWG) sehingga dapat
mempertahankan hasil produksi air tawar dengan kapasitas mesin tersebut. Perumusan masalah
yang akan di ambil oleh penulis adalah : Apakah yang menyebabkan kinerja Fresh Water Generator
(FWGQ) tidak optimal? Bagaimana Perawatan fresh Water Generator (FWG) untuk meningkatkan
produksi air tawar di atas kapal MT.SP1BSI ?. Dengan mempertimbangkan hal-hal tersebut di atas
kapal, maka dalam karya ilmiah terapan ini penulis mengangkat judul.“Optimalisasi Kinerja Fresh
Water Generator Untuk Meningkatkan Produksi Air Tawar Di Atas Kapal MT. SP1BSI” Penulis
berharap dapat lebih memahami dan mengetahui lebih jauh mengenai pentingnya Fresh Water
Generator di atas kapal MT. SP1BSI.

Materials and Methods

Dalam penyusunan karya ilmiah terapan KIT ini, jenis penelitian yang digunakan adalah
penelitian kualitatif deskriptif. Penelitian kualitatif adalah penelitian yang menghasilkan dan
mengolah data yang sifatnya deskriptif, seperti transkripsi wawancara, catatan lapangan, gambar,
foto rekaman video dan lain-lain (Sugiyono, 2018). Penelitan kualitatif menyampaikan masalah
secara deskriptif untuk menjelaskan dan menguraikan objek yang diteliti dan fakta yang ada di
lapangan dan menyimpulkan secara induktif dan deduktif, hal ini sesuai teori yang menyatakan
penelitian kualitatif pertama-tama memiliki gambaran umum, selanjutnya menitik beratkan pada
problem atau fakta spesifik. Dalam penelitian kualitatif “masalah” dan “judul” yang dibawa oleh
peneliti masih bersifat sementara dan bersifat holistic (menyeluruh), sehingga peneliti kualitatif tidak
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akan menetapkan permasalahan penelitiannya hanya berdasarkan variable penelitian, tetapi
keseluruhan situasi sosial yang diteliti yang meliputi (place), pelaku (actor), aktivitas (activity) yang
berinteraksi secara sinergi. Penelitian deskriptif kualitatif adalah yang mendeskripsikan data apa
adanya dan menjelaskan data atau kejadian dengan kalimat-kalimat penjelasan secara kualitatif.
Penelitian kualitatif dilakukan dengan cara pengamatan, wawancara atau bisa juga menggunakan
dokumentasi. Pada kualitatif ini akan menggunakan metode deskriptif yang artinya penulis akan
menyampaikan fakta dengan cara mendeskripsikan dari apa yang diihat, diperoleh dan yang dirakan
selain itu enuliskan atau melaporkan hasil laporan pandangan mata mereka sesuai yang terjadi di
lapangan penelitian (Moleong, 2019).

Pada penulisian Karya limiah Terapan ini dilakukan pengkajian dengan menggunakan fakta
fakta dari pengalaman dan juga pengetahuan yang dipadukan dari permasalahan yang penulis lihat
dan alami saatmelaksanakan praktek berlayar selama kurang lebih 12 bulan yang terhitung mulai
dari 15 Desember 2022 sampai dengan 10 Desember 2023 di kapal MT. SP1BSI| Adapun tempat
dilaksanakannya penelitian ini adalah pada saat penulis melaksanakan praktek di laut di atas kapal
MT. SP1BSI.

Jenis dan sumber data yang digunakan dalam penulisan karyatulis ilmiah sebagai berikut :

Data Primer. Data primer adalah data yang di peroleh dari sumber pertama melalui prosedur dan
teknik pengambilan data dapat berupa wawancara, observasi, maupun penggunaan instrumen
Pengukuran yang khusus di rancang sesuai dengan tujuannya. Penulis memperoleh data dari hasil
wawancara atau berdiskusi dengan masinis yang bertanggung jawab didalam kamar mesin.
Data sekunder. Data sekunder adalah data yang diperoleh dari sumber tidak langsung yang
biasanya berupa data dokumentasi dan arsip-arsip resmi. Data diperoleh dengn cara membaca buku
atau media masa yang lain seperti majalah, internet, koran, dokumen yang membahas tentang
perawatan mesin berkaitan dengan Fresh Water Generatordi kapal, dan sumber-sumber lainya.
Data sekunder meliputi data yang di peroleh secara tidaklangsung yang dapat berupa catatan dan
laporan tertulis tentang Fresh Water Generator, Evaporator.

Metode Pengumpulan Data

Wawancara adalah teknik pengumpulan data yang digunakan penulis dengan mengadakan
komunikasi atau tanya jawab terhadap pihak-pihak yang lebih mengerti tentang permasalahan yang
penulis angkat. Dalam wawancara peneliti menyampaikan masalah kemudian dibicarakan untuk
mencari jalan keluarnya. Peneliti tidak menyediakan jawaban agar responden bebas, luas, dan
terbuka dalam menjawab sesuaipendapat, pandangan, dan pengetahuan. Isi wawancara dapat
berupa suatu kejadian, kondisi maupun beberapa data — data yang tidak normal yang kemudian
disusun secara sistematik.

Gambar 1. Fresh Water Generator(FWG)
Sumber: Dokumentasi Pribadi
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Studi Pustaka

Studi pustaka merupakan kegiatan mengkaji data yang berkaitan dengan teori, yang berkaitan
dengan topik penelitian dengan mengumpulkan informasi dari berbagai sumber, sumber
kepustakaan dapat diperoleh dari buku, jurnal, majalah, hasil penelitian (tesis dan disertasi), dan
sumber lainya yang sesuai (internet, koran, dan sebagainya) Studi pustaka penting dilakukan untuk
referensi dalam penulisan penelitian kita.

Teknik Pengumpulan Data

Teknik pemilihan informan adalah teknik sampling purposif Teknik ini mencakup orang- orang
yang diseleksi atas dasar kriteria kriteria tertentu yang dibuat periset berdasarkan tujuan riset.
Sedangkan orangorang dalam populasi yang tidak sesuai dengan kriteria tersebut tidak dijadikan 33
sampel (Kriyantono, 2006) Menurut Spradley dalam Moleong

Reduksi Data

Reduksi data merupakan salah satu dari teknik analisis data kualitatif. Reduksi data adalah
bentuk analisis yang menajamkan, menggolongkan, mengarahkan, membuang yang tidak perlu dan
mengorganisasi data sedemikian rupa sehingga kesimpulan akhir dapat diambil. Reduksi tidak perlu
diartikan sebagai kuantifikasi data.

Penyajian Data

Penyajian data merupakan salah satu dari teknik analisis data kualitatif. Penyajian data adalah
kegiatan ketika sekumpulan informasi disusun, sehingga memberi kemungkinan akan adanya
penarikan kesimpulan. Bentuk penyajian data kualitatif berupa teks naratif (berbentuk catatan
lapangan), matriks, grafik, jaringan dan bagan.

Penarikan Kesimpulan

Penarikan kesimpulan merupakan salah satu dari teknik analisis data kualitatif. Penarikan
kesimpulan adalah hasil analisis yang dapat digunakan untuk mengambil tindakan.Dalam penulisan
proposal penelitian ini penulis memakai cara penarikan kesimpulan secara induktif yaitu dari hal
yang khusus menjadi hal yang lebih umum. Untuk megetahui menurunnya produksi air tawar pada
Fresh Water Generator sebaiknya disesuaikan dengan Manual Book (Buku Petunjuk) dan jam kerja
yang rutin, agar perawatan yang berkala akan menghasilkan kinerja Fresh Water Generator yang
maksimal dan juga mengurangi tingkat kerusakan yang terjadi.

Pemilihan Information

Teknik pemilihan informan adalah teknik sampling purposif Teknikini mencakup orang- orang
yang diseleksi atas dasar kriteria kriteria tertentu yang dibuat periset berdasarkan tujuan riset.
Sedangkan orang- orang dalam populasi yang tidak sesuai dengan kriteria tersebut tidak dijadikan
33 sampel (Kriyantono, 2006) Menurut Spradley dalam Moleong, informan harus memiliki beberapa
kriteria yang harus dipertimbangkan yaitu: a) Subjek yang telah lama intensif menyatu dengan suatu
kegiatan atau medan aktivitas yang menjadi sasaran atau perhatian penelitian danini biasanya
ditandai oleh kemampuan memberikan informasi diluar kepala tentang sesuatu yang ditanyakan, b)
b. Subjek Masih Terikat Penuh Serta Aktif Pada Lingkungan Dan Kegiatan Yang Menjadi Sasaran
Penelitian, c) Subjek mempunyai cukup banyak waktu dan kesempatan untuk dimintai informasi, d)
Subjek yang dalam memberikan informasi tidak cenderung diolah atau dikemas terlebih dahulu dan
mereka relatif masih lugu dalam memberikan informasi (Moleong, 2000).

Tabel 1. Informan Kunci

No [Nama Crew Kapal Tanggal Labir Jabatan Eode
Buku
palat

1 Heru Supnama 01 September 1875 | EEM EC2R0ES

] SuUmanio 16 Japuan 1990 Masmus O E051706

3 Bavu Hamdary 07 Ju 1997 Masmis BOES560

m
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Pengambilan informan dari penelitian ini berjumlah tiga orang, penelit mengambil ketiga
perwira tersebut dikarenakan menurut IMO crew list , perwira tersebut yang mempunyai jabatan
tinggi di enggine departement. Maka sangat tepat sekali peneliti memilih ketiga perwira tersebut
sebagai informan kunci

Result and Discussion

Gambaran Umum Lokasi Penelitian
Lokasi Penelitian

Gambar 2. KAPAL MT.SP1BSI
Sumber : Dokumentasi Pribadi

i R
N INDONEMA
gﬁ&!nm:um

1
&1 L]
et A

il
ot 1 S . S—

Gambar 3. Ship particular MT.SP1BSI
Sumber : Dokumentasi Pribadi
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Crew List

MT. SP1BSI memiliki jumlah crew sebanyak 17 orang dengan rute pelayaran Dumai -
Banten - Bengkulu. Berikut ini data nama-nama crew dan jabatan sesuai dengan crew list
MT.SP1BSI

11, Bt joye Namders Dnduneis

Vpmel I MT. 5F | BSI
Call Sign LIZST  tndenssia
GRT 13408 :Ih-ll
m :'m"l + Desembier 1011
Nams Nathmallty | Rank S | "D':lﬁ?:‘. .
indrn Cunawun Tndonesian | Mamter [o34a4_ | 33juuzd | A
i ndonevian | et OMeer | FI50171 | 11073033 | AU399324 | ANT.
onmsian_| I [ 75,13 0088 | B 36
| 0003637 [ C
S0

REICIED]

MO | 6202114376930816
BY_Talilii
i

Gambar 4. Crew List MT. SP1BSI
Sumber : Dokumentasi Pribadi

Spesifikasi (FWG) Fresh Water Generator

Spesiﬂkaﬂ I'll FWG Segar Generator Alr

et PGS PG WG me-m rwem FWGS0
Kajusita ] (L] 16 o 0 30
Fanjang (mm ™ 5T bre 10 4 2300
i.ohas {maa] (0] L] p150 150 i ] L]
Tinggi (mm) L1 1n=s 1154 (111 1550 1550
Keringheemi (gl 300 =] win 1150 1350 ]
Operasilers (kg 250 e asn sn Bas0 1

Gambar 5. Spesifikasi (FWG)
Sumber : Dokumentasi Pribadi
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Peneliti melakukan praktek laut di kapal MT.SP1BSI|.Selama kurang lebih 1 tahun (12 Bulan).
Setelah beberapa bulan peneliti melakukan dinas jaga di kamar mesin selama melaksanakan
praktek laut di kapal MT.SP1BSI mengenai faktor yang menyebabkan analisis penurunan produksi
air tawar pada fresh water generator(FWGQG). Pada bagian ini, setelah informasi dan data berhasil
diperoleh melalui wawancara terhadap informan, maka selanjutnya peneliti akan memaparkan,
menganalisis serta mendiskusikan hasil penelitian agar tujuan dari penelitian tercapai. Tujuan
tersebut antaralain adalah untuk dapat mengetahui secara detail cara menganalisiskan Penurunan
Produksi Air Tawar Pada Fresh Water Generator(FWGO Dikapal MT.SP1BSI. Berdasarkan hasil
penelitian yang telah peneliti lakukan di lapangan dengan wawancara terhadap beberapa informan,
maka telah didapatkan jawaban mengenai faktor penyebab penurunan produksi air tawar pada fresh
water generator(FWG) dikapal MT.SP1BSI sebagai berikut: a. Adanya kerak karat dan lumpur pada
bagian plat evaporator. b. Rusaknya packing plat evaporator

Penyajian Data

Berdasarkan hasil wawancara yang di peroleh penulis mengenai penelitian kinerja FWG ialah
sebagai berikut. Menurut KKM Pembentukan kerak/scale pada pelat evaporator diantaranya
disebabkan oleh kandungan garam pada air laut yang tinggi, pembersihan kerak/scale yang tidak
dilaksanakan dengan maksimal, sistem kontrol yang digunakan untuk mengatur temperatur pada
chamber | tidak diatur sesuai dengan manual book, 26 temperatur penguapan yang terlalu tinggidan
tingkat kevakuman yang rendah.. Selain itu penulis juga mengumpulkan data dengan teknik
observasi dengan mengamati kinerja FWG yaitu Dalam hal ini penulis melakukan pengamatan
langsung dikapal saat akan melakukan prala, tentang Analisis Penyebab Menurunya Produksi Air
Tawar Pada Fresh Water Generator di atas kapal. Adapun faktor-faktor yang mempengaruhinya
sangat banyak sehingga perlu adanya perawatan terhadap Fresh Water Generator sehingga data
yang didapatkan benar- benar berasal dari narasumbernya secara langsung.

!ﬂl“‘l![ﬁﬂﬂlﬂﬁ'ﬂ- LOG
T bpp. 303 "_ft.. j\uw $T3
g 2
o KW vaACuuM | TEMP o PRODU
g IIHI:'FL PP VAP METER T
PRESS PRIAS . ‘ . , >
L2 - 18 vt - 34 \-i f'.'c’?{' 1
' TZ =25 1A Jox3s | <3
- -1 - - "4 i 0% 15 ) $T
0-00 %9 oy T‘ ¥
[ e ] ~ 3 . - 1.. | l'nl P'-_I-b,:‘lul::' Jar
w-e 39 [T2 [-Fe L €D {0300 ST
of - 12 y =1 g5l TI'” 1 ..1__’[ .
roTal | e
OB 124
4 FRES WATER GENERATOR LOG con) 20 P 1O

Gambar 6. FWG LOG
Sumber : dokumentasi pribadi

Menurunnya Kevakuman Pada Fresh Water Generator Penurunan tingkat kevakuman
disebabkan karena adanya kebocoran rubber seal separator vessel pada sistem Fresh Water
Generator. Hal ini dikarenakan pada saat mengganti rubber seal (packing karet) pada tutup depan
Fresh Water Generator, sisa-sisa lem dan sisa-sisa serpihan rubber seal yang lama tidak
dibersihkan dengan baik sehinggadapat mengganjal pemasangan rubber seal yang baru dan
menyebabkan rongga sehingga terjadi kebocoran pada sistem air laut. Kebocoran pada sistem air
laut ini dapat menyebabkan turunnya produktivitas air tawar karena kurangnya tingkat kevakuman.
27 Fresh Water Generator normalnya dapat menghasilkan air tawar sekitar 15-25 ton setiap harinya.
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Dengan adanya kebocoran, maka kondisi vakumpada sistem tidak tercapai. Bila kondisi vakum pada
sistem tidakmemenuhi syarat (90% - 93%) maka air tawar yang di produksi akan mengalami
penurunan yang disebabkan suhu didih air pengisian akan meningkat sehingga proses penguapan
akan berjalan lebih lambat. Suhudidih air laut untuk pengisian yang ideal pada evaporator adalah
antara 45°C sampai dengan 60°C karena pada suhu tersebut garam- garam yang terlarut belum
mencapai titik jenuh, sehingga resiko pengendapan relatif lebih kecil. Oleh karena itu, kondisi vakum
pada sistem harus dipertahankan sehingga air laut menguap pada suhu 60°C. Bila vakumpada
sistem mengalami kenaikan, maka suhu didih air laut pengisisan akan meningkat juga, sehingga
menguap pada suhu diatas 60°C.Bila suhu didih air laut pengisian meningkat antara 60°C sampai
dengan 100°C maka garam- garam terlarutakan mencapai titik jenuh sehingga garamgaram tersebut
mudah mengendap dan menimbulkan kerak (scale ) dan untuk menghasilkan kondisi vakum yang
sempurna atau sesuai dengan ketentuan yang di syaratkan, perlu diperhatikan bagian-bagian yang
mempengaruhi yaitu salah satunya adalah kondisi rubber seal. Berdasarkan identifikasi masalah
bahwa dalam pengoperasian Fresh Water Generator(FWG) ini sering mengalami gangguan yang
menyebabkan tidak optimalnya beberapa komponen pesawat Fresh Water, maka perlu dilakukan
penanganan terhadap gangguan- gangguan yang timbul pada saat Fresh Water Generator
beroperasi dan di dalam operasi ini para ahlimesin kapal yang bertanggung jawab terhadap masalah
tersebut untuk tanggap dalam segi keterampilan (skill) dan dituntut untuk tanggap sedapat mungkin
dalam mengambil tindakan agar dapat meningkatkan efisiensi kerja pesawat Fresh Water
Generator(FWG) sehingga dapat mempertahankan hasil produksi air tawar dengan kapasitas mesin
tersebut.

Analisa Data

Terjadinya penyempitan aliran dalamejector Ejector merupakan pesawat yang dipergunakan
untuk memindahkan udara atau gas-gas yang tidak dapat dikondensasikan dari tempat vacum.
Dimana air yang 28 tertekan dialirkan melalui sebuah nozzle yang ada dalam ejector dan
mengakibatkan air yang keluar dari nozzle mempunyai kecepatan besar sehingga udara serta gas-
gas yang tidak dapat dikondensasikan dari tempat vacuum dalam semburan air yang berkecepatan
tinggi, air yang digunakan disini adalah air laut dimana air laut itu masih mengandung kotoran-
kotoran yang terhisap oleh pompa sehingga bila dibiarkan secara terus-menerus akan
mempersempit aliran pada ejector, ini jelas berpengaruh terhadap kevacuman didalam ruang.
Ejector akan bekerja pada saat tekanan airnya tinggi, maka dengan rendahnya tekanan air yang
masuk pada ejector sangat mempengaruhi produksi air tawar. Untuk mengatasi hal ini, sebaiknya
ejector dilepas dan direndam dalam larutan kimia untuk beberapa saat lamanya, dan bilas dengan
air tawar lalu bersihkan sisasisa kotoran pada ejector tersebut.

Pengaruh Pompa Ejector Produksi air tawar yang menurun dapat juga diakibatkan oleh pompa
ejector, ini disebabkan oleh tekanan pompa ejector yang turun, maka kecepatan air yang dialirkan
bekurang, dalam usahanya menghisap udara ke evaporator dan 29 kondensor akan berkarat
sehingga pelaksanaan pemakuman tidak dapat dicapai dengan baik. Beberapa hal yang sering
terjadi yaitu kebocoran remis packing sehingga memerlukan penggantian dengan yang baru serta
pembersihan saringan air laut.

Menurunnya produksi Fresh Water Generator Penyebab menurunnya produksi air tawar
diketahui oleh tergangunya system antara lain: a. Terdapat kerak-kerak dibagian luar pipa
evaporator sehingga penyerahan panas tidak sempurna Pada pipa-pipa pemanas sering sekali
terjadi pembentukan kerak-kerak yang terjadi diiuar pipa yaitu pada sisi air laut, air laut akan
mendidih dan menguap diiuar sisi air pemanas dan mengakibatkan air laut banyak yang menempel
pada pipa-pipa tersebut lama-kelamaan akan timbul kerak-kerak dibagian luar pipa dan akan
menyebabkan berkurangnya kemampuan evaporator untuk menghasilkan uap. b. Terjadinya Over
Load Terjadinya over load pada motor sehngga motor berhenti bekerja akibat beban berlebihan
sehingga kegiatan supply air laut terhenti. 30 c. Terdapat Udara dalam Sistem Udara masuk pada
bagian hisap pompa sehingga dapat menghambat sirkulasi air akibat adanya udara sebagai
penghalang yang masuk kedalam motor induk. pada saat olah gerak distillate harus dimatikan
karena air pendingin motor induk suhunya berubah-ubah sehingga uap yang terbentuk pun tidak
sempurna.
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Penyebab Fresh Water Generator (FWG) Bekerja Tidak Optimal
Penurunan Tekanan Ejector Pump

Turunnya tekanan ejector pump ini disebabkan oleh tersumbatnya saringan pada hisapan
pompa ejektor dan kebocoran mechanical seal tersebut. Tersumbatnya saringan pada pompa
ejektor dan kebocoran mechanical seal ini diketahui karena turunnya tekanan (pressure gauge).
Tersumbatnya saringan ejector pump ini dikarenakanoleh kotoran yang menumpuk pada filter dan
kebocoran mechanical seal yang disebabkan oleh kurangnya perawatan yang di berikan oleh
Masinis yang bertanggung jawab terhadap Fresh Water Generator. Kotoran yang dapat masuk
kedalam saringan pompa biasanya terjadi pada saat di daerah pelabuhandan juga pada saat
melakukan bongkar muat maupun pada saatberlabuh jangkar. Dimana jarak antara lunas kapal dan
dasar laut berdekatan, sehingga rumput laut dan kotoran atau lumpur dari dasar laut akan terhisap
oleh pompa dan masuk kedalam saringan pompa yang mengakibatkan tersumbatnya saringan
pompa. Tersumbat Nya saringan ini dapat mengurangi hisapandari ejector pump dan bila tidak
ditangani dengan segera akan berdampak kepada jumlahair laut yang masuk ke dalam sistem dan
bila air laut yang masuk sedikit berarti akan berdampak pula kepada produktivitas air tawar dalam
Fresh Water Generator. Dalam hal ini, kebanyakan masinis mengabaikan. 31 Perawatan dan
pengecekan pada saringan dan mechanical seal ini dengan alasan sangat minim untuk tersumbat
karena sebelum masuk saringan ejector pump air laut harus melalui saringan sea chest dahulu,
dengan alasan inilah para Masisis mengabaikan untuk merawat saringan ejector pump. Untuk
menghindari kejadian diatas, maka perlu perhatian khusus dari Masinis yang bertanggung jawab
dari permesinan tersebut. Karena kejadian diatas, selain dapat menggangu kinerja dari Fresh Water
Generator, juga dapat membawa pengaruh besar dari segi biaya perawatan dan perbaikan. Masalah
yang dapat terjadi pada Fresh Water Generator sering disebabkan oleh kurangnya perawatan dan
perhatian yang tepat dan benar terhadap Fresh Water Generator. Disaat terjadi pergantian Masisis
lama ke Masisnis baru disaat itulah Masinis lama memberikan data - data perawatan kepada Masisis
baru agar Masinis baru dapat melaksanakan perawatan yang tepat dan benar terhadap Fresh Water
Generator sehingga memaksimalkan kinerja fungsi dari Fresh Water Generator, akan tetapi dimana
pada saat itu masinis lama tidak memberikan data - data perawatan secara lengkap yang pernah
terjadi dan dikerjakan selama Masinis lama bekerja. Hal ini menyebabkan Masinis yang baru tidak
dapat mengetahui secara lengkap perawatan yang dikerjakan oleh Masinis lama. Untuk itu
diperlukannya adanya laporan perawatan berbentuk tulisan yang pernah dilakukan sebelumnya
supaya terjadi kesinambungan kegiatan perawatanterhadap Fresh Water Generator.

Endapan Garam Pada Shell Evaporator

Pesawat bantu Fresh Water Generator sangat rentan sekali dengan pembentukan endapan
keras yang terjadi padaplat shelle vaporator. Endapan keras adalah endapan yang terbentuk dari
hasilpenguapan air laut yang kadar garamnya sangat tinggi yang lamakelamaan akan menumpuk
sehingga dapat 32 menghambat proses perpindahan panas. Terhambatnya pemindahan panas ini
disebabkan karena tebalnya kerak yang menempel pada plat-plat shell evaporator. Proses
pembentukan endapan keras yang terjadi dengan sangat cepat ini dapat berpengaruh terhadap
proses perpindahan panas, dimanaproses perpindahan panas tersebut akan terjadi secara tidak
sempurna atau kurang baik karena terhalangoleh endapan keras yang ada, sehingga menyebabkan
produksi air tawar menurun.

Perawatan Fresh Water Generator (FWG)

Pemeliharaan Bagian-Bagian Fresh Water Generator ; a) Evaporator Setiap 6 bulan sekali
bagian dari pipa-pipa pemanas harus diperiksa dan dibersihkan dari kerak-kerak atau karat yang
menempel melalui metode kimia (water treathment chemical), b) Kondensor Setiap 6 bulan sekali
penutup kondensor dibuka dan pipa-pipapendingin diperiksa dari kemungkinan pembentukan kera-
kerak serta dibersihkan, c) Ejector Setiap 6 bulan sekali nozzle dan diffuse (penyembur) dilepas dan
diperiksa dengan air bertekanan, d) Distillate Pump Setiap 3 bulan sekali diperiksa kondisi packing
dari kebocoran bila pompa dijalankan bila perlu, €) Pembersihan Filter Ejector Pipe Perawatan yang
bersifat pencegahan dan rutin dilakuakan sesuai jadwal. Hal ini bertujuan untuk meningkatkan
keandalan peralatan dan memperpanjang umur pada fresh water generator (FWG) tersebut, f)
Rekondisi 33 Dari data hasil observasi yang penulis lakukan pada selama melakukan penelitian
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diatas kapal FERY XVI ditemukan upaya dengan cara rekondisi,rekondisi ini ialah perbaikan dengan
merekondisi komponen yang lama yaitu membuka komponen yang akan direkondisi kemudian
dibersihkan, setelah itu bisa diteliti apakah masih direkondisi atau tidak. Bila masih bisa direkondisi,
dapat dilakukan perekondisian terhadap komponen tersebut. Untuk memperkuat hasil observasi ini
peneliti melakukan wawancara kepada KKM di engine room hasil wawancara tersebut beliau
menyatakan bahwa “Upaya dari ketidak vakuman fresh water generator itu dengan melakukan
rekondisi dan penggantian spare part yang sudah rusak.”

Conclusion

Adapun kesimpulan yang dapat diambil pada kajian pesawat bantu Fresh Water Generator
(FWG) adalah yaitu Penyebab fresh water generator tidak optimal. a) Penurunan Tekanan Ejector
Pump Turunnya tekanan ejector pump ini disebabkan oleh tersumbatnya saringan pada hisapan
pompa ejektor dan kebocoranmechanical seal tersebut. Tersumbatnya saringan pada pompa ejektor
dan kebocoran mechanical seal ini diketahui karena turunnya tekanan(pressure gauge). b) Endapan
Garam Pada Shell Evaporator Pesawat bantu Fresh Water Generator sangat rentan sekalidengan
pembentukan endapan keras yang terjadi pada plat shell evaporator. Endapan keras adalah
endapan yang terbentuk dari hasilpenguapan air laut yang kadar garamnya sangat tinggi yang
lamakelamaan akan menumpuk sehingga dapat menghambat prosesperpindahan panas.
Perawatan fresh water generator untuk meningkatkan produksi air tawar diatas kapal adalah dengan
evaporator Setiap 6 bulan sekali bagian dari pipa-pipa harus diperiksa dan dibersihkan dari kerak
(karat) yang menempel metode kimia, kondesor setiap 6 bulan sekali Penutup Kondesor terbuka
dan pipa pipa pendingin diperiksa dari kemungkinan pembentukan kerakkerak serta dibersihkan,
ejector setiap 6 bulan sekali nozzle dan diffuse(penyemburan) dilepas dan diperiksa dengan air
bertekanan, distillate pump setiap 3 bulan diperika kondisi packing dari kebocoranbila pompa
dijalankan bila perlu, gland Packing 1 Tahun sekali diadakan pemeriksaan komponen komponen
pompa dari kerusakan dan korosi yaitu pada bagian impeller, casing, ring,shaft.
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